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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan terbesar di Indonesia.
Komoditas ini telah tumbuh dengan pesat serta menyumbang pendapatan asli daerah
maupun devisa negara yang cukup tinggi pada sektor non migas. laju perkembangan
tersebut mengakibatkan lahan yang memiliki tingkat kesuburan tinggi menjadi semakin
terbatas. Hal ini memaksa untuk memanfaatkan lahan-lahan marjinal atau dengan kelas
lahan S-3 sampai N yang memiliki beberapa faktor pembatas untuk pengusahaan
perkebunan kelapa sawit. Salah satu lahan marginal yang sudah dimanfaatkan untuk
perkebunan kelapa sawit saat ini adalah tanah spodosols. Kurangnya daya dukung tanah
untuk peningkatan produktifitas kelapa sawit khususnya di tanah pasir spodosols perlu
adanya usaha untuk memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah. Salah satunya adalah dengan
aplikasi pupuk organik TKKS Kelapa Sawit (TKKS). Oleh karena itu, kami melakukan
percobaan aplikasi TKKS untuk mengetahui dampak perubahan sifat fisika dan kimia tanah
serta pengaruh pada produktifitas kelapa sawit di Sungai Tapah Estate (STHE), kecamatan
Kendawangan, kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat.

Penelitian ini dilaksanakan pada blok yang diaplikasi dan tanpa aplikasi TKKS.
Masing-masing perlakuan tersebut diwakili oleh 3 blok kebun (luasan satu blok sekitar 15-
31 ha). Aplikasi TKKS disebar mengelilingi pokok di piringan terluar dengan satu lapis.
Pengaruh TKKS terhadap produktivitas dan sifat fisik kimia tanah ditentukan melalui uji
analisa Deskriptif pada tanah spodosols. Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer terdiri dari sifat fisik tanah (tekstur), kimia tanah (pH, %C-organik,
%N-total, Susunan Kation, KTK, dan kejenuhan basa), biologi tanah (popuplasi cacing)
dan analisa neprolepis. Data sekunder berupa rekaman produksi TBS (Jumlah tandan per
pokok, berat janjang rata-rata dan tonase TBS).

Berdasarkan analisa P-tersedia rata-rata lebih tinggi aplikasi TTKS sebesar 52,12 ppm
dari pada blok kontrol 43,5 ppm pada kedalaman 0-30 cm, pada kedalaman 0-15 sebesar
94 ppm pada blok aplikasi sedangkan pada blok kontrol sebesar 62 ppm. Kation kalium
Mg lebih tinggi pada blok aplikasi TTKS di banding dengan kontrol pada kedalaman 0-15
cm. Kation (K, Mg, Ca) lebih tinggi pada kedalaman 0-15 cm di blok TTKS dari pada
kontrol hal ini menunjukan bahwa adanya unsur hara yang terurai dari TTKS. KTK
berdasarkan kedalaman 0-30 cm antara blok TTKS dan blok kontrol tidak jauh berbeda,
namun pada kedalaman 0-15 cm nampak KTK pada blok TTKS (6,1) lebih tinggi dari blok
kontrol (5,1). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi C-Organik maka KTK semakin
tinggi hal ini mengindikasi tanah spodosol aplikasi TTKS mempunyai kemampuan
menahan hara lebih baik. Kejenuhan Basa pada blok aplikasi TTKS lebih tinggi dari blok
kontrol hal ini menunjukan bahwa unsur hara tersedia pada blok aplikasi TTKS lebih tinggi
dari blok kontrol. Tekstur tanah pada blok aplikasi TTKS dan kontrol memiliki kadar pasir
yang sama-sama tinggi (>80%). Korelasi antara C-organik tanah dengan yield menunjukan
hubungan positif, dengan uji pearson (0,669) artinya semakin tinggi c-organik maka yield
semakin tinggi. Rata-rata C-Organik pada blok kontrol pada kedalaman 0-15 cm 2,9%
lebih tinggi dari blok kontrol 1,9%. Korelasi antara C-organik tanah dengan kapasitas tukar
kation (KTK) menunjukan hubungan positif, dengan uji pearson (0,56). Hal ini



menunjukan bahwa semakin tinggi C-Organik maka KTK semakin tinggi hal ini
mengindikasi tanah spodosol aplikasi TKKS mempunyai kemampuan menahan hara lebih
baik. Produktifitas dan BJR tidak menjunjukan trend postitif terhadap standart marihat
kelas dua akan tetapi pada blok aplikasi TKKS mengalami pertumbuhan dengan gab yang
semakin mengecil terhadap standart marihat kelas dua dan lebih tinggi dari blok kontrol.
Ini menunjukan pada blok Aplikasi TKKS mengalami pertumbuhan dari segi produktiftas
(ton/ha), berat janjang rata-rata dan janjang/pokok di banding blok kontrol dengan
pembanding standart marihat kelas dua.

Kata Kunci: Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), Spodosols, Produktivitas



ABSTRACK

Palm oil is one of the largest plantation commodities in Indonesia. This
commodity has grown rapidly and contributed to local revenue and foreign
exchange which is quite high in the non-oil and gas sector. The rate of development
has resulted in increasingly limited land that has a high level of fertility. This forces
the use of marginal lands or land classes S-3 to N which have several limiting
factors for the exploitation of oil palm plantations. One of the marginal lands that
have been used for oil palm plantations is spodosols. The lack of soil carrying
capacity to increase oil palm productivity, especially in spodosol sand soils, it is
necessary to make efforts to improve the chemical and physical properties of the
soil. One of them is the application of organic fertilizer for Oil Palm OPEFB
(TKKS). Therefore, we experimented with OPEFB application to determine the
impact of changes in soil physical and chemical properties as well as the effect on
oil palm productivity at Sungai Tapah Estate (STHE), Kendawangan sub-district,
Ketapang district, West Kalimantan.

This research was carried out on blocks that were applied and without the
TKKS application. Each treatment was represented by 3 blocks of gardens (one
block area is about 15-31 ha). TKKS application is spread around the tree on the
outermost plate with one layer. The effect of OPEFB on the productivity and
physical and chemical properties of the soil was determined by means of a
descriptive analysis test on spodosols soil. This study uses primary data and
secondary data. Primary data consisted of soil physical properties (texture), soil
chemistry (pH, %C-organic, %N-total, Cation Composition, CEC, and base
saturation), soil biology (worm population) and analysis of nephrolithiasis.
Secondary data in the form of records of FFB production (number of bunches per
tree, weight of average stump and tonnage of FFB).

Based on the available P-analysis, the average TTKS application was 52.12
ppm higher than the control block 43.5 ppm at a depth of 0-30 cm, at a depth of O-
15 it was 94 ppm in the application block while the control block was 62 ppm. . The
potassium cation Mg was higher in the TTKS application block compared to the
control at a depth of 0-15 cm. Cations (K, Mg, Ca) were higher at a depth of 0-15
cm in the OPEFB block than in the control, this indicates that the presence of
nutrients decomposed from OPEFB. The CEC based on a depth of 0-30 cm between
the TTKS block and the control block was not much different, but at a depth of 0-
15 cm it appeared that the CEC inthe TTKS block (6,1) was higher than the control
block (5,1). This shows that the higher the C-Organic, the higher the CEC, this
indicates that the spodosol soil of TTKS application has better nutrient holding
capacity. Base saturation in the TTKS application block was higher than the control
block, this indicates that the available nutrients in the TTKS application block were
higher than the control block. Soil texture in the TTKS application block and control



has the same high sand content (>80%). The correlation between C-organic soil and
yield shows a positive relationship, with Pearson's test (0.669) meaning that the
higher the c-organic, the higher the yield. The average C-Organic in the control
block at a depth of 0-15 cm was 2.9% higher than the control block 1.9%. The
correlation between C-organic soil with cation exchange capacity (CEC) showed a
positive relationship, with the Pearson test (0.56). This shows that the higher the C-
Organic, the higher the CEC, this indicates that the spodosol soil for OPEFB
application has better nutrient holding capacity. Productivity and BJR did not show
a positive trend towards the second class marihat standard, but the TKKS
application block experienced growth with the gab getting smaller against the
second class marihat standard and higher than the control block. This shows that
the OPEFB application block experienced growth in terms of productivity
(tonnes/ha), average length and stem weight compared to the control block with a
second class standard Marihat comparison.

Keywords: Oil Palm Empty Fruit Bunches (TKKS), Spodosols, Productivity
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